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ABSTRACT

THE EFFECT OF RECOMBINANT GROWTH HORMONE (rGH) ON
GROWTH ASPECTS OF HOVEN’S CARP, Leptobarbus hoevenii (Bleeker,
1851)

By
Nur Selawati

Hoven’s carp has been cultured in Indonesia. Because of this fish has slow
growth, it caused the cultivation did not develop properly. This research aimed to
study the effect of rGH on the growth of hoven’s carp and determined its optimum
dose.The size of test fish were 70 - 90 mm and weighed 5 - 6 g which were
maintained in 12 water tank measuring 0.75 x 0.5 x 0.5 m®, each tank contained
10 fishes.The experimental design used a completely randomized design
consisting of 4 treatments, i.e A (without rGH addition), B (dose of rGH 1
mg/kg), C (dose of rGH 2 mg/kg), and D (dose of rGH 3 mg/kg), which each
treatment had 3 replications. The parameters analyzed included absolute weight
growth, absolute length growth, survival rate, feed conversion rate, and protein
retention.The results showed that the effect of adding rGH was significantly
different on growth, FCR, and protein retention. The addition of rGH at a dose of
2 mg/kg resulted in higher growth and protein retention, and lower FCR compared
with the other treatments. The recommended dose of rGH to increase the growth
of hoven's carp fish was 1.98 mg /kg.
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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN RECOMBINANT GROWTH HORMONE
(rGH) TERHADAP BEBERAPA ASPEK PERTUMBUHAN IKAN
JELAWAT, Leptobarbus hoevenii (Bleeker, 1851)

Oleh
Nur Selawati

Ikan jelawat telah dibudidayakan di Indonesia. Oleh karena ikan ini memiliki
pertumbuhan yang lambat, maka menyebabkan budidayanya tidak berkembang
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh rGH terhadap
pertumbuhan ikan jelawat dan menentukan dosis optimumnya. Ikan uji yang
digunakan berukuran 70 - 90 mm dengan bobot antara 5 - 6 g yang dipelihara
dalam 12 kolam berukuran 0,75 x 0,5 x 0,5 m*® yang masing-masing berisi 10
ikan. Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri
dari 4 perlakuan, yaitu A (tanpa penambahan rGH), B (dosis rGH 1 mg/kg), C
(dosis rGH 2 mg/kg), dan D (dosis rGH 3 mg/ kg), yang masing-masing perlakuan
memiliki 3 ulangan. Parameter yang dianalisis meliputi pertumbuhan berat
mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, tingkat kelangsungan hidup, laju konversi
pakan, dan retensi protein. Hasil peneliitian menunjukkan bahwa pengaruh
penambahan rGH berbeda nyata terhadap pertumbuhan, FCR, dan retensi protein.
Penambahan rGH dengan dosis 2 mg/kg menyebabkan pertumbuhan dan retensi
protein lebih tinggi, serta FCR lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Adapun dosis optimum rGH yang disarankan untuk meningkatkan
pertumbuhan ikan jelawat adalah 1,98 mg/kg.

Kata kunci: rGH, ikan jelawat, pertumbuhan, parameter.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) merupakan salah satu ikan asli Indonesia
yang memiliki potensi ekonomis tinggi. Ikan jelawat memiliki harga jual sebesar
Rp. 60.000,00/kg pada bulan Agustus 2018 di daerah Kalimantan Tengah. Be-
berapa negara seperti Malaysia dan Brunei bahkan mengimpor ikan jelawat untuk
memenuhi kebutuhan pasar. Hal ini menjadikan ikan jelawat sebagai komoditas

yang potensial untuk dikembangkan (Rusliadi et al., 2015).

Ikan jelawat mudah dibudidayakan, akan tetapi banyak masyarakat yang enggan
membudidayakan ikan ini. Masyarakat lebih memilih jenis ikan lain, seperti ikan
lele, ikan nila, ikan mas, dan ikan lainnya yang pertumbuhannya cepat sehingga

dinilai lebih menguntungkan untuk dibudidayakan. Adapun ikan jelawat dipanen

pada umur 10 - 12 bulan.

Dalam usaha pembesaran ikan jelawat, makanan merupakan salah satu faktor pe-
nentu keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan individu yang dipelihara. Per-
tumbuhan ikan jelawat terbaik yaitu pada pemberian pakan dengan kandungan
protein 38% (Farahiyah et al., 2017). Pada tingkat kebutuhan protein tersebut nilai
konversi pakan yang didapat sebesar 1,70. Penggunaan pakan yang digunakan

saat pembesaran ikan jelawat sampai masa panen cukup banyak sehingga biaya



yang dikeluarkan juga tinggi. Salah satu upaya untuk meningkatkan laju per-
tumbuhan dan mempersingkat masa budidaya adalah dengan penggunaan hormon

pertumbuhan.

Hormon pertumbuhan memainkan peranan yang penting pada berbagai aspek
fisiologi, termasuk pertumbuhan (Cavari et al., 1993), metabolisme (Rousseau
dan Dufour, 2007), osmoregulasi (Sakamoto et al., 1997), fungsi kekebalan tubuh
(Yada et al., 1999), dan reproduksi (McLean et al., 1993). Hormon pertumbuhan
diproduksi di kelenjar pituitari, akan tetapi jumlahnya terbatas di dalam tubuh
ikan. Untuk mengatasi keterbatasan hormon pertumbuhan dalam tubuh ikan, dapat

digunakan recombinan growth hormone (rGH) (Lesmana, 2010).

Recombinan growth hormone (rGH) merupakan salah satu hasil dari inovasi
teknologi protein rekombinan yang dalam hal ini melalui tahapan kloning gen
dengan mengkode hormon pertumbuhan yang kemudian ditransformasikan pada
bakteri. Pemberian rGH dapat dilakukan melalui beberapa metode, seperti dengan
penyuntikan, secara oral, dan perendaman. Aplikasi rGH secara oral dan peren-
daman merupakan metode yang paling aplikatif untuk diterapkan dalam skala
besar (Moriyama dan Hiroshi, 1990). Aplikasi hormon pertumbuhan secara oral
telah banyak dibuktikan mampu meningkatkan pertumbuhan beberapa jenis ikan,
seperti ikan gurame (Putra et al., 2016), ikan nila larasati (Ihsanudin et al., 2014),
dan ikan botia (Permana et al., 2015). Berdasarkan hal tersebut, penelitian me-

ngenai pemberian rGH dengan dosis yang berbeda pada pakan buatan perlu



dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan, kelulushidupan,

dan penentuan dosis terbaik pada benih ikan jelawat.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mempelajari pengaruh pemberian rGH pada pakan dengan dosis berbeda
terhadap pertumbuhan benih ikan jelawat.

2. Menentukan dosis rGH yang paling optimal untuk pertumbuhan ikan jelawat.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang dosis yang
tepat dalam penggunaan recombinan growth hormone (rGH) terhadap pertumbuh-
an benih ikan jelawat. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai langkah awal
dalam budidaya ikan jelawat sehingga lebih menguntungkan pembudidaya ikan

tersebut.

D. Kerangka Pemikiran

Penggunaan rGH telah dipelajari oleh beberapa ahli dan terbukti dapat meningkat-
kan laju pertumbuhan ikan. Oleh karena pertumbuhan ikan jelawat yang lambat,
maka diharapkan pengaplikasian rGH pada ikan tersebut dapat mempercepat laju
pertumbuhannya. Laju pertumbuhan ikan jelawat dapat diketahui dengan meng-
ukur beberapa parameter. Beberapa parameter tersebut yaitu retensi protein,
parameter pertumbuhan, dan konversi pakan. Parameter tersebut kemudian akan

dilakukan uji signifikasi. Apabila hasil dari uji signifikasi tersebut menghasilkan



hasil yang tidak berbeda nyata maka pemberian rGH pada pakan tidak memberi-
kan pengaruh yang berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan ikan jelawat. Apa-
bila hasil uji signifikasi menghasilkan hasil yang berbeda nyata maka akan dilaku-
kan uji lanjut dengan menggunakan uji Duncan. Hasil dari uji tersebut akan me-

nentukan dosis rGH yang efektif untuk memacu laju pertumbuhan ikan jelawat.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian




E. Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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Pengaruh pemberian recombinan growth hormone (rGH) melalui
pakan tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan ikan jelawat.
Minimal terdapat satu perlakuan pemberian recombinan growth
hormone (rGH) melalui pakan yang berbeda nyata terhadap

pertumbuhan ikan jelawat.

Pengaruh pemberian recombinan growth hormone (rGH) melalui
pakan tidak berbeda nyata terhadap konversi pakan ikan jelawat.
Minimal terdapat satu perlakuan pemberian recombinan growth
hormone (rGH) melalui pakan yang berbeda nyata terhadap
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1. TINJAUAN PUSTAKA

A. lkan Jelawat
1. Klasifikasi

Klasifikasi ikan jelawat menurut Kottelat et al. (1993) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Actinopterygii

Ordo : Cypriniformes

Famili : Cyprinidae

Genus : Leptobarbus

Spesies : Leptobarbus hoevenii (Bleeker, 1851)

Nama daerah : Jelawat (Riau, Jambi, Sumatera Selatan, dan Lampung), manjuhan

(Kalimantan Tengah), sultan (Malaysia), dan plaba (Thailand).

2. Morfologi

Ikan jelawat memiliki bentuk tubuh memanjang yang menjadikannya salah satu
jenis ikan perenang cepat. Ikan jelawat memiliki bagian atas kepala yang agak
mendatar, mulutnya berukuran sedang, memiliki dua pasang sungut, gurat sisi
tidak terputus, bagian punggungnya berwarna perak kehijauan, dan bagian

perutnya berwarna putih keperakan. Pada bagian sirip dada dan perut terdapat



warna merah, gurat sisi melengkung ke arah bawah di bagian ekor, dan sirip ekor

berwarna kemerah-merahan (Akbar, 2014).

Gambar 2. Morfologi ikan jelawat

3. Penyebaran dan Habitat

Ikan jelawat merupakan ikan sungai dan terkenal mendiami perairan bebas di
daerah tersebut. Ikan jelawat banyak ditemui di bagian anak sungai, hulu hingga
bagian hilir sungai, bahkan di muara sungai yang berlubuk dan terdapat pohon di
sisinya (Akbar, 2014). Pada saat air surut, ikan jelawat beruaya ke bagian hulu
sungai secara bergerombol. lkan jelawat memerlukan kondisi fisika dan kimia air
yang optimal untuk habitat hidupnya. Kualitas air yang baik untuk pemeliharaan
ikan jelawat yaitu bersuhu 25 - 37°C, pH air 5 - 7, dan oksigen terlarut 5 - 7 ppm
(Departemen Pertanian, 1999). Menurut Gaffar dan Nasution (1990), ikan jelawat
memiliki daya adaptasi yang lebih baik terhadap pH rendah dibandingkan dengan

ikan mas (Cyprinus carpio).

4. Kebiasaan Makan dan Cara Makan
Ikan jelawat tergolong pada jenis ikan omnivora yang cenderung bersifat herbi-

vora. Makanan ikan jelawat antara lain daun pepaya, singkong, umbi, ampas tahu,



dan daging ikan yang telah dicincang (Akbar, 2014). Ikan jelawat juga dapat me-
makan pakan yang berbentuk pelet. Ikan jelawat mengonsumsi makanan yang ber-
ada di dasar perairan, akan tetapi lebih menyukai makanan yang melayang. Ikan

jelawat akan memakan makanannya yang melayang dengan cara menyambar.

B. Recombinan Growth Hormone (rGH)

Recombinan growth hormone merupakan salah satu hormon hidrofilik poli-
peptida yang tersusun atas asam amino dan merupakan inovasi teknologi di
bidang perikanan. Recombinan growth hormone dapat digunakan sebagai
suplemen yang dapat mempercepat pertumbuhan ikan. Pemberian rGH juga dapat
meningkatkan kelulushidupan ikan melalui peningkatan sistem kekebalan tubuh

terhadap penyakit dan stress (McCormick, 2001).

Pembuatan rGH di Indonesia sudah dilakukan dengan teknologi protein rekom-
binan melalui bakteri E. coli menggunakan ikan kerapu kertang (Epinephelus
lanceolatus), ikan gurame (Osphronemus gouramy), dan ikan mas (Cyprinus
carpio) (Lesmana, 2010). Metode pembuatan protein rGH mengacu kepada
metode teknologi DNA rekombinan atau kloning gen. Tahapan kloning gen ber-
dasarkan Glick dan Pasternak (2010), yaitu isolasi gen. Dalam hal ini DNA yang
mengkode hormon pertumbuhan (GH), disisipkan ke dalam sistem vektor untuk
membentuk vektor rekombinan, dan selanjutnya vektor rekombinan yang mem-
bawa sisipan gen GH tersebut diintroduksikan ke dalam sel inang (bakteri atau
ragi). Selanjutnya di dalam sel inang tersebut akan diekspresikan dan diperbanyak

dengan cepat sesuai dengan kecepatan sel inang membelah diri.



Recombinan growth hormone dapat memberikan percepatan pertumbuhan pada
ikan karena tersusun atas asam amino yang dapat digunakan untuk memacu per-
tumbuhan ikan. Menurut Jeh et al. (1998) penggunaan rGH pada benih ikan floun-
der dapat meningkatkan laju pertumbuhan 24% lebih cepat dibanding kontrol
setelah pemeliharaan 7 minggu. Pada ikan gilthead seabream pemberian rGH
dapat meningkatkan laju pertumbuhan 55 - 65% setelah pemeliharaan 38 hari
yang diberikan pada ukuran larva (Ben-Atia et al., 1999), 60% pada ikan kakap
hitam setelah pemeliharan 12 minggu (Tsai et al., 1997), dan 171% pada ikan nila
(Acosta et al., 2007) yang diberikan pada ukuran larva setelah pemeliharaan 6

minggu.

Peningkatan laju pertumbuhan spesifik tersebut tidak lepas dari peran rGH dalam
proses pertumbuhan. Recombinan growth hormone mudah digunakan dan ikan
yang dihasilkan akan aman untuk dikonsumsi. Selain itu juga dapat menekan
biaya produksi dan jumlah pakan yang akan digunakan dapat dimanfaatkan secara

efisien serta keuntungan yang didapat akan lebih besar (Apriliana, 2017).
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Ganbar 3. Mekanisme hormon pertumbuhan dalam memacu pertumbuhan
dimodifikasi oleh Sanchez dan Pierre (1999), Moriyama et al,
(2000), Wong et al, (2006), dan Debnath (2010) dalam (Handoyo,
2012)

Berdasarkan Gambar 3 dijelaskan bahwa rGH yang masuk ke dalam tubuh ikan

melalui oral akan diserap oleh organ pencernaan (usus) dan kemudian masuk ke

dalam aliran darah dan diterima di hati dan selanjutnya diangkut kembali menuju

organ sehingga menyebabkan ikan tumbuh lebih cepat. Selanjutnya dijelaskan
oleh Handoyo (2012), bahwa pemberian rGH harus dilakukan dalam dosis yang
tepat untuk mendapatkan efek yang optimum. Apabila konsentrasi GH dalam
tubuh berlebihan, maka akan terjadi negative feedback secara hormonal, yaitu

IGF-1 akan menekan ptuitari dalam memproduksi GH.

Pemberian rGH dapat dilakukan melalui beberapa metode, seperti dengan pe-

nyuntikan, secara oral, dan perendaman (lhsanudin et al., 2014). Metode
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penyuntikan telah digunakan pada ikan mas (Utomo et al, 2011), ikan channel
catfish (Silverstein et al., 2000), dan ikan nila (Alimuddin et al., 2010). Metode
oral telah diuji pada ikan rainbow trout (Oncorhynchus mykiss) (Haghighi et al.,
2011), ikan nila larasati (Oreochromis niloticus) (Ihsanudin et al., 2014), dan ikan
tawes (Puntius sp) (Apriliana et al., 2017). Efektivitas pemberian rGH mengguna-
kan metode perendaman telah diuji pada ikan coho salmon (Oncorhynchus
kisutch) dan chum salmon (Oncorhynchus keta) (Moriyama dan Kawauchi, 1990),
ikan nila merah (Oreochromis sp.) (Acosta et al., 2007), ikan gurami (Osphro-

nemus goramy) (Irmawati et al., 2012), dan ikan sidat (Handoyo et al., 2012).
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I11.  METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober - Desember 2018 selama 70 hari di
Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kolam terpal berukuran 1,5x1x0,5
m? sebanyak 6 buah, waring, DO meter, pH meter, termometer, alat tulis, ember,

timbangan digital, kamera, penggaris, spray, dan scoopnet.

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu ikan jelawat umur lebih kurang 4
bulan sebanyak 120 ekor dengan ukuran benih berkisar 70 - 90 mm, recombinan
growth hormone (rGH), pakan komersil, air tawar, telur ayam, dan larutan PBS

(Phospat Buffered Saline).

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL)

dengan 4 perlakuan yang masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan



sehingga terdapat dua belas unit percobaan. Adapun perlakuan yang digunakan

adalah sebagai berikut :

Perlakuan A :  Benih ikan jelawat tanpa pemberian rGH + kuning telur sebagai
kontrol

Perlakuan B :  Benih ikan jelawat diberi rGH sebanyak 1 mg/kg pakan

Perlakuan C :  Benih ikan jelawat diberi rGH sebanyak 2 mg/kg pakan

Perlakuan D :  Benih ikan jelawat diberi rGH sebanyak 3 mg/kg pakan

Rancangan penelitian disusun dengan menggunakan pengurutan secara acak.

Susunan rancangan penelitian sebagai berikut:

Al D1 A2 B2 Bl C1

B3 C2 D2 C3 D3 A3

Gambar 4. Tata letak kolam penelitian

Keterangan :

Al, A2, A3 : Perlakuan A ulangan ke-1, 2, dan 3
B1, B2, B3 : Perlakuan B ulangan ke-1, 2, dan 3
C1,C2,C3 : Perlakuan C ulangan ke-1, 2, dan 3
D1, D2, D3 : Perlakuan D ulangan ke-1, 2, dan 3

D. Prosedur Penelitian

1. Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah kolam terpal berukuran
1,5%x1x0,5 m® sebanyak 6 unit yang kemudian pada masing-masing kolam diberi

sekat berupa dua buah waring berukuran 0,75%0,5%0,5 m®. Sebelum dipasang
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waring, masing-masing kolam tersebut dibersihkan terlebih dahulu kemudian

dikeringkan. Selanjutnya wadah tersebut diisi air setinggi lebih kurang 30 cm.

2. Biota Uji

Ikan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah benih ikan jelawat yang

ukuran panjang dan beratnya sama yang berukuran 70 - 90 mm dan berat5-6 g

yang berumur lebih kurang 4 bulan dengan padat tebar 60 ekor/m® yang telah di-

sediakan. lkan jelawat yang digunakan diaklimatisasi dahulu selama 24 jam agar

dapat beradaptasi dengan lingkungan penelitian. Selama proses aklimatisasi ikan

tetap diberikan pakan komersil yang tidak mengandung hormon.

3. Pencampuran rGH pada Pakan

1.

rGH ditimbang dengan berat sesuai dengan perlakuan (1 mg/kg pakan, 2
mg/kg pakan, dan 3 mg/kg pakan).

rGH dilarutkan dalam larutan PBS (Phospat Buffered Saline) sebanyak 2 ml
tiap dosis perlakuan yang berfungsi sebagai pengencer, ditambah air 50 ml,
dan telur ayam sebanyak 20 mg/kg pakan yang berfungsi sebagai binder.
Larutan yang telah tercampur dimasukkan ke dalam sprayer.

Pakan disemprot dengan larutan rGH yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Pakan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dalam suhu ruangan dan
setelah kering pakan dimasukkan ke dalam wadah penyimpanan yang

tertutup.
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6. Pakan uji yang telah dibuat kemudian diuji coba ke stok benih ikan jelawat
yang ada. Hal ini bertujuan untuk mengujikan pakan apakah pakan yang telah

dibuat dapat dan mau dimakan oleh ikan.

4. Pemberian

Pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari yaitu, pada pukul 08.00, 12.00, dan
16.00 WIB. Pemberian pakan dilakukan dengan metode pemberian pakan sebesar
5% dari bobot ikan per hari. Pakan perlakuan yang ditambah rGH diberikan

dengan interval waktu 3 hari.

E. Sampling

Sampling dilakukan setiap 7 hari sekali untuk mengukur pertumbuhan panjang
dan berat tubuh benih ikan jelawat. Benih ikan jelawat yang diukur berjumlah 10
ekor tiap masing-masing perlakuan. Pengukuran panjang tubuh ikan dilakukan
dengan menggunakan penggaris. Pengukuran biomassa ikan menggunakan
timbangan digital dimana pengukuran dilakukan dengan menimbang seluruh berat
ikan pada tiap kolam. Pengukuran kelulushidupan ikan dilakukan pada awal dan

akhir penelitian.

F. Parameter yang Diamati
Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi pertumbuhan panjang
mutlak, pertumbuhan berat mutlak, kelulushidupan, konversi pakan, retensi

protein, serta kualitas air yang meliputi pH, DO, dan suhu.
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1. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pengukuran panjang dilakukan untuk mengetahui laju pertumbuhan panjang
benih ikan jelawat. Laju pertumbuhan panjang akan diukur dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut (Effendie, 1997):

L=Lt— Lo
Keterangan :
L = Pertumbuhan panjang (mm)
Lt = Panjang tubuh ikan pada akhir penelitian (mm)
Lo = Panjang tubuh ikan pada awal penelitian (mm)

2. Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan berat mutlak ikan jelawat diukur dengan menggunakan timbangan
digital. Penimbangan biomasa benih ikan jelawat dilakukan setiap tujuh hari
sekali dengan menimbang total seluruh berat pada tiap kolam. Pertumbuhan bobot
total tiap kolam dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut
(Effendie, 1997):
W= Wi —Wp
Keterangan :
W = Pertumbuhan berat mutlak (g)

Wt = Berat rata-rata akhir (g)

Wo = Berat rata-rata awal (Q)
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3. Kelulushidupan

Kelulushidupan ikan jelawat merupakan perbandingan jumlah ikan yang hidup
pada akhir pemeliharaan dengan perbandingan jumlah ikan yang hidup pada awal
pemeliharaan. Kelulushidupan diperoleh berdasarkan persamaan sebagai berikut

(Effendie, 1997):

Nt
SR=—X100%
No

Keterangan :
SR =Kelulushidupan (%)

Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)

No  =Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

4. Retensi Protein

Retensi protein digunakan untuk mengetahui kandungan protein yang ada di
dalam tubuh ikan. Perhitungan retensi protein (RP) dengan menggunakan per-
samaan sebagai berikut (Watanabe, 1988):

_ Bobot protein tubuh akhir (g) - Bobot protein tubuh awal (g)

RP
Bobot total protein yang dikosumsi (g)

X 100%

5. Konversi Pakan (KP)
Konversi pakan atau FCR adalah jumlah pakan yang dihabiskan. Konversi pakan

dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut (Effendie, 1997):

F

FCR =
(Wt + Wd)- Wo

Keterangan:

FCR = Konversi pakan
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F = Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g)
Wo = Berat ikan saat awal penelitian (g)
Wt = Berat ikan akhir penelitian (g)

Wd = Bobot ikan yang mati (g)

6. Dosis Optimum

Untuk menghitung dosis optimum pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan
uji regresi dan kuadratik pertumbuhan ikan jelawat. Pertumbuhan disini meliputi
pertumbuhan panjang mutlak dan pertumbuhan berat mutlak. Dosis optimum
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Y = a + bx + cx?

7. Kualitas air

Pada penelitian ini parameter kualitas air yang diukur, yaitu suhu, pH, dan DO.
Suhu diukur menggunakan termometer, pH diukur menggunakan pH meter, dan
DO diukur menggunakan DO meter. Pengukuran dilakukan pada setiap perlakuan

dengan frekuensi 7 hari sekali selama penelitian.

G. Analisis Data

Data pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan berat mutlak, kelulushidupan,
konversi pakan, dan retensi protein ikan jelawat diuji homogenitas dan norma-
litasnya. Data yang homogen dan normal selanjutnya dapat dianalisis sidik
ragam (Anova) untuk mengetahui apakah pengaruh pemberian hormon partum-

buhan terhadap pertumbuhan ikan jelawat berbeda nyata. Apabila berbeda nyata
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antar perlakuan maka diuji lanjut dengan uji Duncan pada tingkat kepercayaan

95%. Adapun kualitas air dianalisis secara deskriptif.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penambahan rGH pada pakan dapat meningkatkan pertumbuhan dan retensi
protein, serta menurunkan konversi pakan pada ikan jelawat.

2. Dosis rGH sebanyak 1,98 mg/kg pakan merupakan dosis yang optimum

untuk pertumbuhan berat ikan jelawat.

B. Saran
Pembudidaya dapat memberikan dosis rGH 1,98 mg/kg pakan pada pakan benih

ikan jelawat, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan berat benih ikan jelawat.
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